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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Upaya Guru Meningkatkan Sikap Keberagamaan
Siswa Di SMA Puspita Air Kumbang Banyuasin “ ini ditulis oleh Isnaini Soniya,
NIM : 622018020, Sebagai Pembimbing | Dra. Yuslaini, M.Pd Bapak Achmad
Tasmi, S.Sos.l., M.Pd.l Selaku Pembimbing Il Tahun 2022. Metode penelitian
adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, pendekatanya
penelitian menggunakan pendekatan Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi.

Sikap adalah attitude, attitude merupakan sikap yang dimiliki suatu
obyek yang memiliki tindakan sesuai dengan sikap dengan suatu hal. yang harus
dimiliki setiap individu Agama juga memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan sikap dan perilaku seseorang. Dalam hal ini pendidikan sangat
berperan penting dalam menanamkan sikap keberagamaan siswa, pendidikan
merupakan bagian dari wadah dalam menjembatani manusia terkhusus dalam
menanamkan sikap keberagamaan. Maka dari itu, ajaran keagamaan yang termuat
dalam sistem pendidikan normal maupun non formal dapat menanamkan nilai
kegamaan terhadap peserta didik. Dengan ini penelitian bertujuan untuk
mengetahui sikap keberagamaan siswa di SMA Puspita Air Kumbang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah wawancara dan dokumentasi terhadap
pihak-pihak yang terkait.

Dengan demikian, kesimpulan dari hasil penelitian yang didapatkan
adalah SMA Puspita Air Kumbang menerapkan sikap keberagamaan disekolah
dengan tingginya sikap toleransi kepada sesama dan siswa memiliki antusias yang
cukup baik dalam mengikuti kegiatan keagamaan yang difasilitasi oleh Sekolah.
Salah satu kegiatan keagamaan yang ada adalah rohis, dalam rohis siswa dapat
lebih mendalami keislaman lebih mendalam serta dapat membantu siswa yang
belum atau tidak lancer mengaiji.

Kata Kunci : Sikap, Keberagamaan, Siswa



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kata sikap atau “attitude” (dalam bahasa Inggris) pertama kali
dipopulerkan oleh Harbert Spencer (1862) untuk menunjukkan situasi
mental seseorang. ' Sikap keberagamaan memiliki peran yang sangat
penting dalam pembentukan perilaku  keberagamaan.  Sikap
keberagamaan yang baik akan memunculkan perilaku keberagamaan
yang baik. Begitu juga sebaliknya, sikap keberagamaan yang kurang baik
akan memunculkan perilaku keberagamaan yang kurang baik pula.?
Sikap keberagamaan merupakan perilaku yang harus dimiliki manusia
untuk hidup yang lebih baik.

Sikap keberagamaan adalah keadaan internal atau keadaan yang
masih ada dalam diri manusia. Keadaan internal tersebut menyebabkan
munculnya kesiapan untuk merespon atau bertingkah laku sesuai dengan
ajaran agama yang diyakininya. Sikap keberagamaan terbentuk karena
adanya integrasi secara kompleks antara keyakinan yang kuat terhadap
ajaran agama (komponen kognitif), perasaan senang terhadap agama

(komponen efektif) dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama

'Syaifuddin Azwar, Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1995) , hal . 3

2 Suroto,2018,Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, Pengembang Sikap
Keberagamaan Peserta Didik. vol 2. No 1-22



(komponen konatif). ® Integrasi adalah proses yang mengacu pada
keterikatan individu dengan masyarakat yang lebih luas dan biasanya
diukur dalam hal peran pekerjaan, organisasi, dan komunitas.

Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan
sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan
potensi- potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan
nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha
yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebut
serta mewariskannya kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan
dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses pendidikan.*
Potensi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang yang harus
dikembangkan oleh individu tersebut.

Bangsa Indonesia merupakan bangsa majemuk yang banyak akan
budaya, adat dan bahkan ada beberapa agama, disini kita dituntut untuk
mempunyai sikap toleransi dalam hal ini contoh dalam sikap toleransi
yang tertera sebuah Al Quran dan Hadis , Dalam Al Quran Surah Al-

Kafirun Ayat 1-6

L G5 (3) 5T G O 25T N5 (2) 0pdx 6 AT (1) 0301 T g o
6) 22 s +5%2 +50 (5) 15 U 0y 251N (4) Fs

Artinya: Katakanlah: "Hai orang-orang kafir (1), Aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah (2), Dan kamu bukan
penyembah Tuhan yang aku sembah (3), Dan aku tidak pernah
menjadi penyembah apa yang kamu sembah (4), Dan kamu bukan

185

® Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996), Cet. I, hal .

* Fuad lhsan. Dasar-Dasar Kependidikan. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2011) hal 1-2



penyembah Tuhan yang aku sembah (5), Untukmu agamamu, dan
untukkulah, agamaku (6) (QS. Al-Kafirun: 1-6)

Dan Hadist yang diriwayatkan

ol g Al 5 g e T 3 alG e feads 2 s 2 23 A2 S0
LS s g‘; 5\;}/3 . /i// o :J; G Cpols 5] il \?}j J@ 22 4l &2 };}«&/9

ses g el Jo 6,5\ e
“Telah menceritakan kepadaku [Muhammad bin Al Mutsanna]; Telah
menceritakan kepada kami [Ibnu Mahdi] dari [Malik bin Anas] dari
[Zaid bin Aslam] dari [ayahnya] dari [Umar] radliallahu ‘anhu, katanya;
Kalaulah bukan karena mempertimbangkan generasi masa depan
muslimin, tidaklah ada sebuah kawasan dibuka untuk mereka, kecuali

kubagi-bagi area kawasan itu semua sebagaimana Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam membagi-bagi tanah Khaibar.”

Sebagaimana yang kita ketahui didalam pendidikan umum
tentulah kita didorong utuk ber toleransi karena adanya agama yang
berbeda . Disinilah sebagai guru tentunya berperan penting dalam

pembentukan toleransi pada siswa.

Di dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
N0.2/1989 Pasal 39 ayat 2 ditegaskan bahwa isi kurikulum setiap jenis,
jalur dan jenjang pendidikan wajib memuat Pendidikan Pancasila,
Pendidikan Agama dan Pendidikan Kewarganegaraan. Dari isyarat pasal
tersebut dapat dipahami bidang studi pendidikan agama, baik agama islam

maupun agama lainnya merupakan komponen dasar dan wajib dalam

® https://carihadis.com/Shahih_Bukhari/3910, Diunduh pada tanggal 29 November 2021



https://carihadis.com/Shahih_Bukhari/3910

kurikulum pendidikan nasional.® Undang-undang adalah hukum yang telah

disahkan oleh Badan Legislatif.

Menurut Zakiah Darajat, Sikap keberagamaan bukan merupakan
bawaan, melainkan perolehan atau bentukan setelah lahir. Sikap
keberagamaan terbentuk melalui pengalaman langsung melalui interaksi
dengan berbagai unsur lingkungan sosial, misalnya hasil kebudayaan,
orang tua, guru, teman sebaya, masyarakat dan sebagainya.’ Interaksi
adalah suatu jenis tindakan yang terjadi ketika dua atau
lebih objek mempengaruhi atau memiliki efek satu sama lain. Ide efek dua
arah ini penting dalam konsep interaksi, sebagai lawan dari hubungan satu
arah pada sebab akibat.® Sebab akibat adalah hubungan antara Tindakan

seseorang dan menjadikan alasan mengapa terjadinya sesuatu.

Berdasarkan Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 21
Januari 2022 di SMA Puspita Air Kumbang bahwasanya dalam upaya
meningkatkan sikap keberagamaan harus beragam dan ber inovatif, agar
siswa lebih tertarik dalam penerapan sikap keberagamaan, karena
mengingat kurangnya minat dalam pembelajaran sikap keberagamaan serta

siswa yang beragam dari berbeda agama, adat dan budaya.

Berdasarkan pemikiran di atas termotivasi untuk mengetahui

lebih jauh lagi tentang Upaya meningkatkan sikap keberagamaan siswa

hal 19

266

®Dr. H. Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013)
" Zakiah Daradjat, Dasar-Dasar Agama Islalm, (Jakarta: Bulan Bintang 1984), hal.

8 https://id.wikipedia.org/wiki/Interaksi, Diunduh pada tanggal 20 september 2021
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https://id.wikipedia.org/wiki/Interaksi

serta penerapan sikap keberagamaan yang dinilai penting pada zaman
milenial sekarang ini dengan adanya dukungan dari sekolah, guru dan
lingkungan sekitar. Maka peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan
judul latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih
lanjut guna mendapatkan data yang lebih jelas mengenai “Upaya Guru
Meningkatkan Sikap Keberagamaan Siswa di SMA Puspita
Kecamatan Air Kumbang Banyuasin.” Penulis berharap dengan adanya
penelitian ini mampu memberikan sumbangsih pada dunia pendidikan

bahwa pentingnya upaya guru meningkatkan sikap keberagamaan siswa.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sikap keberagamaan siswa SMA Puspita Air Kumbang
Banyuasin ?
2. Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Sikap Keberagamaan Siswa SMA Puspita ?
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Guru Pendidikan Agama

Islam dalam meningkatkan Sikap Keberagamaan Siswa SMA Puspita ?

C. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui upaya guru meningkatkan sikap keberagamaan
siswa di SMA Puspita Air Kumbang Banyuasin
b. Untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
upaya meningkatkan sikap keberagamaan siswa di SMA Puspita

Air Kumbang Banyuasin



c. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Sikap

Keberagamaan Siswa SMA Puspita

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan Penelitian ini adalah :
1. Sebagai acuan meningkatkan mutu guru PAI
2. Sebagai tunjangan guru untuk meningkatkan sikap berakhlak mulia
3. Sebagai rujukan Bagi peneliti lainnya yang mempunyai tujuan

yang sama

Hasil penelitian ini tentunya akan bermanfaat bagi banyak pihak, baik

secara teoritis maupun praktis, antara lain :

a. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
keilmuan baru khususnya dalam penerapan upaya guru dalam
meningkatkan Sikap Keberagamaan Siswa SMA Puspita Air Kumbang
Banyuasin bagi guru, masyarakat dan instansi terkait.
b. Secara Praktis
Secara praktis berarti lebih mudah dan simple untuk
mendapatkan sesuatu kosa kata atau penjelasan.
1. Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini diharapkan memberikan ilmu pengetahuan

yang baru kepada peneliti, serta dapat memberikan pengalaman baru



dan pelajaran terkait penerapan Sikap Keberagamaan Siswa SMA
Puspita Air Kumbang Banyuasin kepada peneliti di masa yang akan
datang.
2. Bagi Lembaga

Pendidikan diharapkan penelitian ini dapat dijadikan rujukan
guna meningkatkan mutu pendidikan khususnya pada Upaya Guru PAI
meningkatkan Sikap Keberagamaan Siswa SMA Puspita Air Kumbang
Banyuasin.
3. Bagi Masyarakat

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan
kepada masyarakat terkait penerapan Sikap Keberagamaan Siswa

SMA Puspita Air Kumbang Banyuasin

E. Definisi Operasional

1. Upaya
Yang dimaksudkan upaya dalam tulisan ini adalah usaha, ikhtiar untuk
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar,
sebagainya.

2. Guru
Semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap
pendidikan murid, baik secara individual atau pun klasik, baik di
sekolah maupun di luar sekolah

3. Guru Pendidikan Agama Islam



Orang yang memberikan ilmu pengetahuan dengan tujuan
mencerdaskan dan membina akhlak peserta didik agar menjadi orang

berkepribadian baik.

. Sikap

Sikap dalam konteks psikologi agama diapresiasikan Jalaluddin
dengan ungkapan bahwa timbulnya sikap keagamaan pada seseorang
disebabkan adanya konsistensi antara kepercayaan terhadap agama
sebagai unsur kognitif, perasaan terhadap agama sebagai unsur efektif
dan perilaku terhadap agama sebagai unsur konatif.® Unsur konatif
adalah kecenderungan sikap dalam situasi tertentu, Unsur efektif
adalah cangkupan dari subjek, predikat, objek.

Setiap individu dalam berinteraksi dengan individu lain, selalu
menyadari terhadap apa yang dilakukannya dan terhadap situasi yang
ada di sekelilingnya. Kesadaran tersebut bukan hanya berkaitan dengan
perbuatan yang sedang terjadi, melainkan juga perbuatan yang
mungkin akan dilakukan. Kesadara untuk menentukan perbuatan yang
sedang dilakukan maupun perbuatan yang akan dilakukan tersebut
dinamakan dengan sikap. Dengan kata lain, sikap adalah penentu sifat
dan hakekat perbuatan yang sedang maupun yang akan dilakukan oleh
seseorang.'® Dalam individu perlulah mempunyai kesadaran karena

kesadaran sebagai pemahaman atau pengetahuan seseorang.

185

® Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996), Cet. I, hal .

Oipid. hal. 186



Dengan demikian, pada prinsipnya sikap itu dapat kita anggap
suatu kecenderungan siswa untuk bertindak dengan cara tertentu.
Kecenderungan mereaksi atau sikap seseorang terhadap sesuatu hal,
orang atau benda dengan demikian bisa tiga kemungkinan, yaitu suka
(menerima atau senang), tidak suka (menolak atau tidak senang) dan
sikap acuh tak acuh.'! Kecenderungan merupakan kecondongan dan
keinginan yang dimiliki seseorang untuk mencapai suatu tujuan.

5. Keberagamaan

Keberagamaan berasal dari kata Agama yang telah mendapat
imbuhan “ ke” “an” yang berarti tuntunan hidup yang termaktub dalam
suatu teks dalam kitab suci yang bersifat abadi berlaku terus menerus
dan di warisi secara turun temurun serta memberi kedamaian bagi
penganutnya. > Turun temurun berarti secara berangsur yang akan
memberikan kehidupan yang trentram dan teratur.

Sikap keberagamaan adalah keadaan internal atau keadaan yang
masih ada dalam dari manusia. Keadaan internal tersebut
menyebabkan  munculnya  kesiapan  untuk  merespon  atau
bertingkahlaku sesuai dengan ajaran agama yang diyakininya. Sikap
keberagamaan terbentuk karena adanya integrasi secara kompleks
antara keyakinan yang kuat terhadap ajaran agama (komponen

kognitif), perasaan senang terhadap agama (komponen efektif) dan

M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan berdasarkan Kurikulum Nasional, (Jakarta :
Pedoman IImu Raya, 2010), hal. 83

' Nasikun, Pokok-pokok Islam (Tinjauan Selintas), (Yogyakarta: CV. Bina Usaha,
1984), hal. 30.
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perilaku yang sesuai dengan ajaran agama (komponen konatif).

Menurut Zakiah Darajat, sikap keberagamaan bukan merupakan
bawaan, melainkan perolehan atau bentukan setelah lahir. Sikap
keberagamaan terbentuk melalui pengalaman langsung melalui
interaksi dengan berbagai unsur lingkungan sosial, misalnya hasil
kebudayaan, orang tua, guru, teman sebaya, masyarakat dan
sebagainya.”® Lingkungan Sosial berarti lingkungan yang menjalankan
semua aktivitas sehari-hari yang dijadikan perubahan pada individu
dan kelompok.

6. Siswa

Siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum undang-
undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi
diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan
jenis pendidikan tertentu. Dengan demikian peserta didik adalah orang
yang mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita
dan harapan masa depan.'* Cita-cita merupakan suatu harapan dan
tujuan yang akan dicapai di masa yang akan datang.

7. Sikap Keberagamaan Siswa
Sikap keberagamaan siswa adalah sikap yang harus dimiliki

setiap individu, sikap keberagamaan siswa bermacam-macam, antara

13 Zakiah Darajat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), hal. 58

“Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen & Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas,
(Bandung: Permana, 2006), hal. 65
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lain sikap yang sangat peduli dan antusias dalam menjalankan agama,
sebagian lain acuh tak acuh, bahkan ada yang memiliki sikap tidak

peduli sama sekali.

F. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dikelompokkan menjadi 2, yaitu metode penelitian
kuantitatif, metode penelitian kualitatif.

Pendekatan kuantitatif merujuk kepada kata “kuantitas” itu sendiri.
Kuantitas berarti jumlah atau banyaknya sesuatu hal. Pendekatan
kuantitatif berarti pendekatan yang bersifat “menjumlahkan atau
mengumpulkan”. Dalam penelitian sosial, metode statistik merupakan
representasi metode kuantitatif yang paling jelas, karena di dalam metode
ini ada proses “kuantifikasi”, yaitu proses memberi angka terhadap
“kualitas” sesuatu hal. > Menjumlahkan berarti menghitung serta
menyatukan bilangan untuk mendapatkan hasil yang dicari.

Pendekatan kualitatif merujuk untuk menjabarkan data analisis
secara naratif.'® Naratif adalah penyusuan kalimat atau rangkaian kalimat
yang bersifat menguraikan dan menjelaskan bahkan menceritakan.

Jenis pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah deskriptif analisis atau kualitatif yang bertujuan mendeskripsikan

' Robert Audi (Editor), The Cambridge Dictionary of Philosophy. (New York:
Cambridge University Press, 1996), hal. 147.

18 https://iteba.ac.id/blog/perbedaan-metode-penelitian-kualitatif-kuantitatif-gabungan.
Diunduh pada tanggal 10 oktober 2021
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atau menjelaskan sesuatu hal seperti apa adanya.'’Penelitian deskriptif
merupakan jenis penelitian yang dimaksudkan untuk menggambarkan,
atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang,
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak sebagaimana adanya.®Fakta adalah segala hal yang
bisa ditangkap oleh indera dan telah terbukti kebenarannya.

Penjelasan di atas memberikan kesimpulan bahwa dalam penelitian
ini bukan hanya sekedar aktivitas mencari tahu tetapi juga menemukan
sesuatu dengan tujuan untuk menggambarkan Sikap Keberagamaan Siswa
di SMA Puspita Air Kumbang Banyuasin.

Didalam penelitian ini penulis mendeskripsikan atau menggambakan
bagaimana Sikap Keberagamaan Siswa di SMA Puspita Air Kumbang
Banyuasin.

b. Sumber Data
Dalam data ini ada dua macam sumber data, yakni :
a. Sumber data Primer merupakan data yang langsung dikumpulkan
oleh peniliti dari sumber pertama atau sumber-sumber dasar yang
terdiri dari bukti-bukti atau saksi utama dari kejadian-kejadian

(fenomena) objek yang diteliti dan gejala yang terjadi di

17 John W. Creswell.. Research Design: Qualitative, Quantitative and Mixed Method
Approach: (Second Edition. USA 1994): Sage Publication. hal. 167

¥ Handari Nawawi. Metode Penelitian Bidang Sosial. (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press 1987). hal. 63
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lapangan.’® Data primer dapat didapat dari pengumpulan data dari
data yang ada di SMA Puspita.

b. Sumber data Sekunder merupakan data yang berasal dari literature
yang berkaitan dengan permasalahan.® Literartur adalah sumber
atau acuan yang dapat digunakan seorang peneliti, dan literature ini
di dapat dari buku perpustakaan SMA Puspita.

c. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mempermudah penulis dalam mengambil data yang
berkenaan dengan cara menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan awal yang dilakukan
penulis terhadap suatu objek penelitian. Metode ini penulis
gunakan untuk mengamati langsung objek penelitian untuk
mendapatkan gambar tentang Upaya Guru Meningkatkan Sikap
Keberagamaan Siswa di SMA Puspita Air Kumbang Banyuasin.**

Pengamatan awal berarti peniliti yang digunakan sebagai

gambaran mengenai tahapan awal.

b. Wawancara
Wawancara adalah bentuk pengumpulan data yang

dinyatakan langsung kepada narasumber, dengan memberikan

pertanyaan-pertanyaan dengan berhadapan langsung dengan

19 Suryabrata, sumandi, metode penelitian. (Jakarta: PT Gtafindo persada, 1995). hal.
84

% Abu Hanifah, Pedoman Penulisan Skripsi, (Palembang: Universitas Muhammadiyah
Palembang, 2012). hal 8

Ibid , hal 8
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narasumber. ?* Narasumber adalah objek yang akan diberikan
pertanyaan untuk menggali informasi secara jelas. Pengumpulan
data diambil melalui wawancara dengan guru PAI dan siswa SMA
Puspita Air Kumbang.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu cara atau metode dalam
mengumpulkan data dari barang-barang tertulis, metode ini
digunakan untuk mengumpulkan data tentang keadaan umum
siswa SMA Puspita Air Kumbang Banyuasin, Kegiatan Siswa,
Sarana prasana, jumlah siswa, dan lainnya yang dianggap perlu.?®
Keadaan umum berarti keadaan yang ada dalam sekolah dan
memerlukan bukti akurat dar pencatatan berbagai sumber seperti
buku,karangan, dan lain-lain.
d. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisis
kualitatif yang bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang
diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubugan tertentu ** Adapun

komponen dalam analisis data yaitu:

a. Reduksi Data (Data Reduction)

22 http:/www.informasiahli.com/2015508/pengertian-wawancara-tujuan-wawancara-

jenis-wawancara. Html. Di unduh pada 20 september 2021

Abu Hanifah, Pedoman Penulisan Skripsi, (Palembang: Universitas Muhammadiyah

Palembang, 2012). hal 9

127

5 Nasution, Metode Penelitian Naturalitik Kuantitatif (Bandung: Tarsito, 1999), hal
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Kegiatan mereduksi data yaitu data mentah yang telah di
kumpulkan dari hasil observasi, interview dan dokumentasi
diklasifikasikan, kemudian diringkas agar mudah dipahami. Reduksi
data ini merupakan suatu bentuk analisis yang bertujuan mempertajam,
memilih, memfokuskan, menyususn data sedemikian rupa sehingga
kesimpulan  akhir  dari  penelitian  dapat  dibuat dan
diverifikasikan. > Ketika melakukan penelitian perlu menggunakan
penyusunan yang bersistem sehingga akan bisa memperoleh kebenaran
agar mencegah terjadinya penyimpangan.

b. Penyajian Data (Data Display)

Display data (penyajian data) menurut Miles and Huberman
menyatakan yang paling sering digunakan untuk penyajian data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.?® Naratf
berarti rangkaian kalimat yang menguraikan serta menjelaskan suatu
peristiwa.

c. Penarikan Kesimpulan (Concludion Drawing)

Dalam tahapan ini, penulis memberikan kesimpulan dari hasil
akhir penelitian yang dilakukan serta pemberian saran atas hasil
penelitian tersebut.?” Kesimpulan adalah hasil akhir atau gagasan yang

terdiri dari saran atau masukan serta hasil yang didapat.

% Subino Hadi Subroto, Pokok-Pokok Pengumpulan Data, Analisis Data, Penafsiran
Data dan Rekomendasi Dalam Penelitian Kualitatif. ( Bandung : IKIP, 1999) hal. 17

% sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung: Alfabeta,2010). hal. 341.

" Ibid, hal. 341
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G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi skripsi ini
maka di susun suatu sistematika pembahasannya sebagai berikut:

Bab Pertama, Adalah pendahuluan yang meliputi; latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, definisi oprasional, metode penelitian, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data dan sistematika penulisan.

Bab Kedua, Landasan teori yang Meliputi; pengertian
sikap,pengertian keberagamaan, dan pengertian siswa.

Bab Ketiga, Deksripsi Lokasi Penelitian meliputi; gambaran umum
lokasi penelitian mencakup sejarah singkat SMA Puspita Air Kumbang
Banyuasin, letak geografis, visi misi, keadaan sarana dan prasarana, dan
struktur organisasi SMA Puspita Air Kumbang Banyuasin.

Bab Keempat, Analisis data meliputi; Sikap keberagamaan siswa
SMA Puspita Air Kumbang Banyuasin, Peran Guru Pendidikan Agama
Islam dalam meningkatkan Sikap Keberagamaan Siswa SMA Puspita,
Permasalahhan guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Sikap
Keberagamaan Siswa SMA Puspita

Bab Kelima, Adalah kesimpulan dan saran.
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